
Sex 
bebas

Bahaya seks bebas pada 
remaja



Pengertian :

Seks bebas merupakan

hubungan yang dilakukan

laki-laki dan perempuan

tanpa adanya perkawinan

(Nugraha,2006)
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1. French Kiss 
Berciuman dengan bibir dan mulut
terbuka dan menggunakan lidah

2. Hickey 
Mengisap atau menggigit pasangan
dengan gemas sehingga
menyebabkan sebuah tanda merah
atau memar

Perilaku seks yang menyimpang



3. Necking 

Ciuman serta pelukan yang lebih mendalam

4. Petting 

Langkah yang lebih mendalam dari necking, yaitu termasuk merasakan dan

mengusap-usap tubuh pasangan termasuk lengan, dada,buah dada,kaki,dan

kemaluan. 

5. Foreplay 

Merangsang secara seksual melalui ciuman,necking,dan petting dalam persiapan

untuk melakukan hubungan intim. 

6. Hubungan intim

Bersatunya dua orang secara seksual, dimana penis laki-laki yang ereksi masuk ke

dalam vagina perempuan



1. Hamil yang tidak dikehendaki

Merupakan salah satu akibat dari perilaku seks
seksual remaja. Hamil yang tidak dikehendaki
membawa dampak dua pilihan pada remaja
yaitu melanjutkan kehamilan atau
menggugurkannya

Dampak Seks Bebas



2.Penyakit Menular Seksual

dampak lain dari perilaku seksual
remaja terhadap kesehatan
reproduksi adalah tertular PMS
termasuk HIV/AIDS. Seringkali
remaja melakukan hubungan
seksual yang tidak aman dan
berganti-ganti pasangan membuat
remaja semakin rentan terhadap
PMS .



3. Psikologis

Dampak lain dari perilaku seksual remaja

yang sangat berhubungan dengan

kesehatan reproduksi adalah konsekuensi

psikologis. Kehamilan muda dapat

mempengaruhi psikologis antara lain 

penerimaan kehamilan yang belum siap, 

merasa tersisih dari pergaulan , dan belum

mampu membawa diri. 



SOLUSI PERMASALAHAN SEKS BEBAS :

1. Keprihatinan keluarga,sekolah,dan masyarakat termasuk pemerintah.

Semua pihak hendaknya mempunyai pandangan yang sama terhadap

masa depan remaja , tujuan akhirnya adalah agar remaja dapat

mengatakan “say no to drugs and free sex”

2. Baik orang tua maupun masyarakat terutama pemerintah hendaknya

tidak menyediakan tempat yang dapat digunakan orang untuk

berduaan (pacaran).

3. Upaya preventif/pencegahan :

• Pada kasus penyakit hubungan seksual diharapkan dapat memberi

pengobatan radikal untuk kesembuhan sehingga menyelamatkan alat

reproduksi remaja

• Menghindari kehamilan yang tidak dikehendaki dapat menggunakan

KB Meningkatkan aktivitas remaja ke dalam program produktif

• Meningkatkan pengetahuan remaja tentang seksual
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